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I Ketut Suar Adnyana*
INDONESIA

THIS RESEARCH tries to analyze the form of power of matrilineal
society of Tetun Ethnic, Belu, Nusa Tenggara Timur Povince,
Indonesia. This research is qualitative research that applied power
theory of Hung Ng and Bradak. The data collected from four married
couples. The data are daily conversations (discourse).

The result shows that the form of power of men is realized in the
form of request, question and silence strategy. |

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Kebudayaan suatu masyarakat tertentu, menurut Spencer dan
Oatey (2001:4) dimanifestasikan dalam berbagai bentuk lapisan.
mulai dari nilai-nilai, asumsi dasar, sistem kepercayaan, sikap,
konvensi, sistem kemasyarakatan dan institusi, bentuk ritual,
tingkah laku, artifak dan produk kebudayaan. Bentuk lapisan
kebudayaan tersebut perlu difahami kerana pada prinsipnya
sistem kebudayaan suatu masyarakat akan direalisasikan
dalam bentuk tingkah laku dan bentuk lingual setiap anggota
masyarakatnya.

* I Ketut Suar Adnyana, pensyarah di FKIP, Universitas Dwijendra, Denpasar,
Bali, Indonesia. Emel: suara6382@gmail.com
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pupaten Belu, yang menganut sjste :
ﬁﬁenganut keturunan garis keturuan i{:l )p(‘}*\rrafvman matrilinea
0.jd/) tentu sistem kerx}asyarakatan tersebu:p l</ [ www.belukab.
masyarakatnya dan direfleksikan dalam { :t an melekat pada
cchari-hari 1r.1asyarakat suku tersebyt Sepert?nan .kehidupan
pola perkawinan mereka yang bersifat eksoga terlihat dalam
perkawinan tersebut, salah satu pihak (pagan anrm. Dalam pola
Jebur ke dalam kaum kerabat pasangannya, %’as Pengantin) tidak
laki-laki tinggal di rumah pasangan perem &lllngan pengantin
adat pasangan laki-laki harus lebur ke dalarE sa;‘k dan secara
perempuan. Secara hukum adat perempuan mas :rpﬁmgan
menduduki posisi yang lebih menguntungkan d};b ad't Belu
dengan laki-laki. andingkan

Pengakuan terhadap posisi tersebut dapat dicermati dag;
nilai-nilai kehidupan yang dianut masyarakat tersebutl ia?£
nilai yang mengagungkan perempuan liu rae loto. Liu rae loto
mengandung pengertian wanita harus dilindungi, dijaga dan -
diagungkan. Realisasi dari nilai mengagungkan wanita itu, secara
adat, boleh dilihat dari pemberian kuasa lebih tinggi kepada
wanita dengan memberikan kuasa pada wanita, iaitu berupa
hak waris kekayaan pada anak perempuan. Kekayaan tersebut
(berupa tanah) akan dijadikan sumber penghidupan bagi seorang
perempuan apabila dia sudah menikah.

Di samping itu, penghargaan terhadap wanita tercermin
pada pemakaian istilah-istilah yang ada kaitannya dengan
kerumahtanggaan misalnya inan feto'mama saudara’. Istilah ini
dipakai untuk merujuk pada rumah asal laki-laki. Seorang laki-
laki yang sudah menikah, secara adat, laki-laki tersebut tinggal
di rumah mertuanya. Laki-laki tersebut akan mengatakan run}ah
tempat orang tuanya dengan sebutan inan feto. Secara harafiah

istilah tesebut bererti: ina ‘ibw’, feto ‘saudara’, jadi 12 feto bererti

ibu dan saudara. Munculnya kata ina dan feto untuk sebutan
adat segala

rumah asal laki-laki mengindikasikan bahwa secara ;
kekayaan adalah menjadi hak seorang perempuar- Di rumah asa
laki-laki tersebut yang berhak secara adat atas segala kd:;m}ma:
adalah seorang perempuan dalam hal ini ibunya pukan ay n )e’ai
Ayah laki-laki tersebut dalam sistem perkawinan matriin
disebut mane maksain (laki-laki kawin ke luar) ata

Uma (laki-laki masuk rumah)/mane mahein uma (la

uku Tetun) 3~ 395

T l (S
B arakat Matrilinea ;
entuk chuasaaﬂ pada T“ma%gli:'s{qusa Tenggara Timu Indonesia




rumah). Sebutan itu berlaku pula pada setiap laki-laki yang sudah,
menikah. Sebutan mane maksain bagi seorang laki-laki berlaky
hanya untuk keluarga laki-laki dan sebutan mane maktama ymq
bagi seorang laki-laki berlaku untuk keluarga perempuan,

Perbezaan cara pandang masyarakat terhadap kaum lakj-
laki dengan perempuan, menurut Coates (1986), disebabkan oleh
perbezaan pendekatan-pendekatan yang ada pada masyarakat
jaitu: pertama, pendekatan perbezaan (difference approach)
yang memandang bahawa antara laki-laki dengan perempuan
merupakan kelompok yang berbeza. Kedua, pendekatan dominasj
(dominant approach). Pendekatan ini memandang bahawa laki-
laki sebagai grup atasan memiliki kekuasaan yang lebih besar
daripada perempuan yang merupakan grup bawahan. Hal
yang kontradiktif terjadi pada masyarakata matrilineal suku
Tetun, Belu adalah secara hukum adat yang menjadi grup
superior adalah perempuan bukan laki-laki. Dengan sistem
kemasyarakatan matrilineal yang dianut oleh suku Tetun, Belu
yang memposisikan perempuan secara hukum adat menduduki
posisi yang superior tentu pola pandang tersebut berimplikasi
pada perbezaan dalam cara berbahasa antara laki-laki dengan
perempuan. .

Fenomena tersebut sangat menarik untuk diteliti kerana
penelitian tentang tuturan masyarakat pada masyarakat
matrilineal dalam kaitannya dengan gender belum ada yang
meneliti. Penelitian terkait dengan topik bahasa dan gender
sudah banyak dilakukan seperti dilakukan Trudgill (1983), Coates
(1986), Zimmerman dan West (dalam Coates, 1986), Brouwer
(1987), Brekweg (1997), dan Padmadewi (2005). Walaupun
penelitian tersebut tidak menyebutkan secara tegas bahawa
hasil peneltiannya mendeskripsikan perbezaan bahasa antara
perempuan dan laki-laki pada masyarakat patrilineal tetapi
ditinjau dari lokasi penelitiannya, hasil penelitian tersebut
dapat diasumsikan mencerminkan perbezaan bahasa antara
perempuan dan laki-laki pada masyarakat patrilineal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan di atas, fokus kajian pada tulisan ini adalah
bagaimanakah bentuk kekuasaan laki-laki direalisasikan pada
tuturan pada masyarakat suku Tetun, Belu?
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13 Tujuan Penelitian

1.1.1 Tujuan Umum

cara umum penelitian ini bertujyan
ts,grbahasa rAEyHraet masyarlakatuzt:lfumefr]gkaﬁ fenomena
diperoleh gambaran kaitan antara bahasa den €tun sehingga
masyarakat suku Tetun bagaimana buday, n%an kebudayaan
Tetun direalisasikan ke dalam bentuk tutyrg, > 2raKat suku

1.1.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah me
pertanyaan yang telah dirumuskan dala
Dengan demikian, tujuan khusus penelitian inj ada]

menentukan bentuk kekuasaan laki-laki yang di;:ﬂs;?ktgﬁ
dalam tuturan pada masyarakat suku Tetun dj Kabupaten Bely

ncari jawaban atag
M rumusan masalah,

2  Konsep dan Landasan Teori
2.1 Konsep

Konsep yang dijelaskan pada penelitian adalah konsep-konsep
operasional yang merupakan kata-kata kunci dalam penelitian
ini. Penjelasan konsep-konsep tersebut perlu dilakukan untuk
menghindari kesalahfahaman pada pihak pembaca. Beberapa
konsep yang perlu dijelaskan adalah wacana, suku Uma Lo'or,
kekuasaan, ideologi, makna.

2.1.1 Wacana/Tuturan (discourse)

Secara tradisional pengertian wacana didefinisikan sebagai
bahasa yang kedudukannya lebih luas dari kalimat atau klausa.
Pengertian ini berasal dari kaum formalis yang memandang
wacana adalah sebuah hierarki (Stubbs dalam Schiffrin, 1994:23).
Selanjutnya, kaum fungsionalis memandang b_ahawa “-racarlli:
adalah bahasa dalam penggunaannya. Kaum fung.azlna s
berasumsi bahawa bahasa tidak dapat dipisahkan kot nl%u
bahasa tersebut dalam kehidupan manusia. Oleh Ilfe’r ar:l'uar;
Menganalisis penggunaan bahasa bererti mengana 15(155 chif]frin:
dan fungsi berbahasa dalam kehidupan manusia wacana
1994:31). van Dijk (1984, 1993, 1998) membezakan antar?

A1 ku Tetun) &5~
akat Matrilineal (SU :
Bentuk Kekuasaan pada Tuturaxll3 g:,sslila;sa Tenggara Timr, Indonesia




(discourse) dengan teks (fext). Wacana merupakan pengetahyan
dan memori yang ada pada fikiran manusia sedangkan teks
merupakan bentuk konkrit dari pengetahuan dan memorj yang
diwujudkan dalam bentuk ujaran mahupun teks. Menypyt
Fairclough (1997:7), wacana adalah penggunaan bahaga baik
yang dilakukan secara lisan mahupun tertulis sebagai bentyk
suatu praktik sosial.

Dalam tulisan ini yang dimaksud dengan wacana adalah
penggunaan bahasa sebagai bentuk praktik sosial bajk yang
dilakukan secara lisan mahupun tertulis yang selanjutnya disebuyt
tuturan.

2.1.2 Suku Tetun

Suku Tetun adalah salah satu suku yang ada di Kabupaten Bely,
Nusa Tenggara Timur. Suku tersebut merupakan suku yang
menganut sistem matrilineal iaitu suatu adat masyarakat yang
menganut garis keturunan berasal dari pihak ibu. Matrilineal
berasal dari dua kata, iaitu mater (bahasa Latin) yang bererti
‘ibu’, dan linea (bahasa Latin) yang bererti ‘garis’. Jadi, matrilineal
bererti mengikuti garis keturunan yang ditarik dari pihak ibu
(Navis, 1986:193).

2.2.3 Kekuasaan

Brown and Gilman (1972) menyatakan bahawa kekuasaan
adalah pola hubungan antara dua orang (boleh lebih) yang
mana hubungan tersebut adalah hubungan bukan resiprokal.
Hubungan bukan resiprokal memposisikan seseorang dalam
posisi dominance dan memposisikan yang lain dalam posisi
submission (Hung Ng et al., 1993:3). Fairclough (1989) menyatakan
bahawa kekuasaan adalah dominasi terhadap orang-orang
tertentu sedangkan Duranti (2001) mendefinisikan kekuasaan
adalah simbol-simbol dominasi.

Konsep kekuasaan dalam penelitian ini adalah pola
hubungan antara dua orang yang mana hubungan tersebut
adalah hubungan asimetris. Dalam hubungan asimetris tersebut

Seseorang menempati posisi dominance dan yang lain berada
dalam posisi submission '

A Prosiding Kongres Antarabangsa Bahasa dan Budaya



2.2 Landasan Teori

Gesuai dengan rumusan masalah, mg}, B

dalam penelitian ini adalah teqp keku:n yang diaplikasikan
pradak. Menurut Hung Ng dan Bradak ?El‘an Hung Ng dan
yekuasaan itu meliputi dua hal, iaitu pogpe 9933), power atay
power to mengacu pada bagaiman, kekuas z:al‘o dan power oper.
direalisasikan untuk mempengaryh; SeSeorann (tErSQbut sengaja
of intem?ed_eﬁf{d) sedangkan power 0ver mengs fu as the production
yang dimiliki oleh seseorang tethadap oran IPE}da kekuasaan
seseorang terhadap orang lain dapat diwujy d%( an. Kekuasaan
kontrol yang meliputi aksi (action) da an dalam bentyi

Dijk, 1993:253). n kognisi (cognition) (van,

3  Metode Penelitian

3.1 Lokasi Peneltian

Penelitian ini dilaksanakan pada guyub tutur Suku Tetun,
Suku Tetun merupailkan salah satu suku di Kabupaten Belu
yang menge_mut. S}stem ‘kemasyarakatan matrilineal. Suku
Tetun mendiami tiga kecamatan (jaitu Kecamatan Malaka
Barat, Kecamatan Weliman, dan Kecamatan Wewiku). Dari 17
kecamatan yang ada, ada enam kecamatan yang menganut
sistem matrilineal. Tiga kecamatan menganut sistem matrilineal
penuh, iaitu Kecamatan Malaka Barat, Kecamatan Weliman,
dan Kecamatan Wewiku dan tiga kecamatan menganut sistem
patrilineal dan matrilineal. Ketiga kecamatan tersebut adalah
Kecamatan Rinhat, Malaka Tengah, dan Malaka Timur.

Dari ketiga kecamatan yang menganut sistem matrilineal
penuh (Kecamatan Malaka Barat, Weliman, dan Wewiku), dipilih
Kecamatan Malaka Barat sebagai lokasi penelitian. Kecamatan
Malaka Barat terdiri dari 20 desa dan dipilih Desa Uma Lor
sebagai lokasi penelitian. Pemilihan Desa Uma Lor sebagal lokasl

ot jan besar
penelitian kerana 1) Penduduk Desa Uma Lor sebahag t
merupakan suku Tetun. 2) Desa Uma Lor men}pakan pu&‘:;l
kerajaan pada masa lalu terbukti dengan adar.lya hga]f a]?agbl:; o
tafatik (kerajaan), iaitu Tafatik Makd(-ean Rall-Taf?Otl st
Rai, dan Tafatik Rabasa Hain. 3) Dilihat dﬁr‘:nioatgn (86 km)
Desa Uma Lor cukup jauh dari ibu kota kabup

: - Tetun) 3o~
trilineal (Suku 1€t
Bentuk Kekuasaan pada Tuturaill3 gssbéﬂ;:ﬁ?;x:gm Tigmur, Indonesia




mahupun provinsi (400 km) sehingga pengaruh arus globalisas;
relatif lebih kecil dibandingkan dengan desa-desa yang lain,

3.2 Sumber Data

Data primer yang berupa tuturan bersumber dari komunit
suku Tetun. Tuturan tersebut merupakan percakapan dalam
kehidupan sehari-hari atau percakapan dalam pertemuan adat,
Oleh kerana itu, untuk mendapatkan data yang komprehensif,
sahih, dan boleh dipercayai peneliti menentukan informan kunc;
dengan menggunakan teknik bola salju (snowball). Pertama-
tama dipilih satu informan kunci selanjutnya dipilih informan
berikutnya berdasarkan rujukan informan kunci tersebut begitu
seterusnya (bdk. Sugiyono, 2008:125). Penetapan informan akan
dihentikan, apabila data yang diperoleh sudah memberikan
gambaran mengenai fakta kebahasaan masyarakat suku Uma
Lo’or di Kabupaten Belu.

3.3 Kaedah Pengumpulan Data

Kaedah yang digunakan untuk penyediaan data adalah kaedah
observasi bukan partisipatori atau kaedah pengamatan tidak
berperanan serta (bdk. Moleong, 2002:126). Sebelum melakukan
observasi bukan partisipatori, langkah yang dilakukan adalah
melakukan observasi awal terhadap subjek penelitian. Dengan
langkah ini, diharapkan adanya pemahaman yang mendalam
terhadap situasi dan kondisi subjek penelitian. Setelah observasi
awal, selanjutnya dilakukan observasi bukan partisipatori. Dalam
penerapan kaedah ini, peneliti dibantu oleh asisten peneliti
mengamati proses komunikasi informan dengan keluarganya.
Proses pengamatan dilakukan secara terbuka sehingga informan
mengetahui bahawa dirinya sedang diamati. Dalam proses
pengamatan ini peneliti tidak menjelaskan tentang maksud atau
tujuan pengamatan secara langsung tetapi akan diberitahukan
secara tersamar (bdk. Moleong, 2002:129). Hal tersebut dilakukan
untuk memperoleh data sealamiah mungkin.

Pengamatan dalam ranah keluarga tersebut difokuska{l
pada pengamatan komunikasi antara suami dengan isteri,
suami dengan anak laki-laki, suami dengan anak perempuan,
isteri dengan anak perempuan, isteri dengan anak laki-laki, dan
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ikasi antara anak- .

140111111".11.(35l antard. an %nak Inform

penelitl juga mengikuti aktivit sehari-h:?i' ii?nfﬂiti dan asisten
i Orman.

buku catatan lapangan SEtlap PEI‘iStiWa ‘

dengan mernfokuslfan pada topik pEmgiec‘:;mran.yang terjadi

dan siapa yans terlibat dalam pertuturan ity t:’}' di mana, bila

itu peneliti juga merakam setiap peristiws fjadi. Di samping

pantuan alat perakam suara, handycam, dan ksriretumran dengan
. r ra,

3.4 Analisis Data

Gesuai dengan deskripsi pada poin 3.5. »
penelitian ini mengikuti pola agalisis gigag?llz::iuiat dalam
Spradley dengan melakukan tahapan analisis domai:\ i o!e.h
taksonomi, analisis komponensial, dan analisis terr;aan;hms
analisis domain, dianalisis tiga domain pertuturan iaitu c-im: qa
rumah tangga, masyarakat, dan adat. Selanjutnya pada euwﬂflslirsl
taksonomi difokuskan_pada penjabaran kategori, dalam hal
ini kategori dibagi menjadi dua iaitu laki-laki dan perempuan
Setelah ditentukan kategori pada analisis taksonomi, berikutny;;
deskripsi difokuskan pada analisis komponensial dengan
mencari perbezaan spesifik setiap kategori. Dari hasil analisis
domain, taksonomi, dan komponensial, selanjutnya pada analisis
tema budaya dikonstruksi ideologi yang membangun tuturan
masyarakat suku Tetun, Belu tetapi dalam tulisan ini analisis
tema budaya tidak dilakukan kerana fokus analisis hanya
dilakukan pada satu masalah, iaitu bentuk kekuasaan laki-laki

pada masyarakat suku Tetun.

4 Pembahasan

Sesuai dengan poin 3.4, analisi
pola analisis yang dikemukakan oleh_ ?P
melakukan tahapan analisis domain, analisis

analisis komponensial.

s data dalam tulisan ini mengikuti
radley dengan
taksonomi, dan

41 Analisis Domain (Rumah Tangg?)
h difokuskan

Analisis tuturan pada domain rumah taﬂggf‘i a}flblig,teri. Untuk
Pada analisis percakapan antard SUam enai fenomen?
Mmendapatkan data yang lebih akurat menS




kebahasaan masyarakat suku Tetun, proses percakapan
difokuskan pada percakapan antara suami dan isteri.

4.2 Analisis Taksonomi

Analisis taksonomi dilakukan dengan menentukan fokyg
kategori yang akan diteliti. Pada domain rumah tangga fokus
kategori tersebut adalah laki-laki (suami) dan perempuan (isteri),
Penentuan kategori tersebut sesuai dengan tujuan penelitian,
jaitu untuk menentukan fenomena kebahasaan masyarakat
suku Tetun, Belu. Dengan fokus analisis tersebut sehingga dapat
ditentukan bentuk kekuasaan laki-laki dalam tuturan masyarakat
suku Tetun, Belu.

4.3 Analisis Komponensial

Fokus analisis komponensial adalah mencari secara spesifik
perbezaan yang ada pada setiap kategori. Perbezaan-perbezaan
tersebut dijabarkan menjadi komponen-komponen analisis. Pada
penelitian ini fokus dilakukan pada komponen masalah bentuk
kekuasaan laki-laki yang direalisasikan dalam tuturan.

44 Bentuk Kekuasaan Laki-laki

Pada bahagian dibahas mengenai bentuk kekuasaan laki-laki
suku Tetun direalisasikan dalam bentuk tuturan. Penentuan
bentuk kekuasaan laki-laki dilakukan dengan cara menganalisis
percakapan antara laki-laki perempuan dengan fokus perhatian
pada analisis percakapan antara suami dengan isteri. Berdasarkan
hasil analisis korpus data dalam bentuk percakapan, ditemukan
beberapa bentuk kekuasaan laki-laki suku Tetun yang
direalisasikan dalam bentuk tuturan.

4.4.1 Memberi Perintah

Salah satu bentuk kekuasaan yang dipakai laki-laki oleh
masyarakat suku Tetun adalah memberi perintah. Ada beberapa
karakteristik bentuk perintah yang ditemukan seperti yang
berikut:
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1 perintah Langsung
) Laki-laki memberikan perintah ganda secara |

perintah ganda yang dlr_naksud adalah per;
oleh perintah lain (perintah intj), pen}z\e&‘:lah yang didahuly;

orintah inti selanjutnya disebut perimygng mendahului
perintah gE}nda tersel?ut diberikan secara laa Pendahuluan.
Jaki (suami) kepada isteri atau anak SEPEIﬁDS:ung oleh laki-

yang berikut: da percakapan

ngsung

percakapan 1

percakapan ini pada petang hari, suami sedan :

; i : & mencari sesy

di almari yang ada di kamar tamu sedangkan ister; atu
dapur. gkan isteri berada dj

Guami : Ama, mai lai (Ibu kemari)

Isteri : Nan sa (ada apa?)

Suami : Mode kunci mae (Ambilkan kuncinya)
Berselang beberapa lama

Suami : Lae lais (cepat)

Pada percakapan di atas, suami meminta bantuan kepada
isteri secara langsung dengan menggunakan strategi perintah
langsung ganda. Pemilihan strategi ini dilakukan suami pada
isteri menunjukkan suami mempunyai kedudukan superordinasi
terhadap isteri. Kedudukan superordinasi sangat jelas dari
kerana daya ilokusi yang ditimbulkan dari strategi tersebut
tidak menimbulkan makna yang lain selain meminta isteri untuk
melakukan sesuatu. -

Perintah yang pertama adalah suami meminta isteri”untuk
datang mendekat pada suami dengan mengucapkan “mamd,
mai lai” “mama, kemari”. Strategi ini berhasil dilakukan oleh
suami. Ttu terbukti dari kesediaan isteri datang ke hadapan
suami. Perintah pendahuluan tersebut disampaikan qghkszgf:ﬁ
dengan tujuan agar isteri tidak salah dengar atau tica

: ! 1 .0 . o kerana posisi
tafsir terhadap perintah inti yang akan d1ber1kanberada dalam

isteri berada jauh dari suami atau suami .tidak mendekati
satu ruangan dengan isteri. Setelah ister! dat.alzlgl‘uan suami
Suami, isteri bertanya pada suami mengf r,}alda alpa”. Setelah
memanggilnya dengan mengatakan “nan sa" @

-8 Tetun) 5>
Matnhneal (SURu 2
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itu, suami memberikan perintah kedua (perintah inti), iaity
“Mode kunci mae” “Ambilkan kuncinya”. Isteri dapat menangkap
daya ilokusi dari ujaran suaminya. Itu dibuktikan dengan
kesanggupan isteri untuk mencarikan kunci untuk suaminya,
Berselang beberapa lama, suami memberi perintah kepada ister;
untuk segera membawakan kunci dengan mengujarkan “lae lais*
“cepat”. Perintah ini merupakan perintah penegasan terhadap
perintah inti, iaitu agar isteri dengan segera membawakan
kuncinya.

~ Perintah ganda tidak saja dilakukan oleh suami terhadap
isterinya tetapi juga kepada anaknya. Hal tersebut dapat
diterima, kerana hubungan ayah/bapa dengan anak merupakan
hubungan asimetris. Ayah yang menduduki posisi superordinasi
sedangkan anak menduduki posisi subordinasi. Hubungan
tersebut boleh dicermati pada percakapan yang berikut:

Percakapan 2

Percakapan terjadi pada hari minggu, Ayah sudah bersiap-siap
pergi ke gereja untuk sembahyang. Ayah mengambil bungkusan
rokok yang ada di meja tamu.

Ayah : Yani, mai lai. (Anak mendekati ayahnya)
Yani, ke sini dulu.
Ayah : Hola roko bungkus ida lai.
Beli rokok satu bungkus
Ina : roko sa?
Rokok apa?
Ama : roko 153
Rokok 153

Strategi yang diterapkan oleh ayah kepada anak (pada
percakapan 2) sama dengan strategi yang diterapkan oleh suami
kepada isteri (pada percakapan 2), iaitu menerapkan strategi
perintah lansung ganda kerana daya ilokusi ujaran tersebut
sangat jelas, iaitu meminta seseorang untuk melakukan
sesuatu. Strategi perintah langsung ganda dimulai dengan
perintah pendahuluan yang bertujuan untuk meminta anak
untuk mendekat dengan mengujarkan “Yani, mai lai” “Yani,
kemari”. Strategi tersebut dipilih untuk memberikan perintah
kepada anaknya agar perintah inti yang akan diberikan tidak
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i len anak. Peri
. alahtafm.rkan 0 . erintah
Oy daa Tokistyang . 1y Pl e
anak untuk men'dekatl ayahnya. Setela}, ari kesediaan
ayahny& anak tidak bertanya lag; tentang ap, yang harus dj
: arus dia
ntah selanjutnya yang

Laki-laki Memberi Perintah Langsyp
z)engan Kata Sapaan &Sung Ganda Langsung

Gecara umum dapf_:lt dinyatakan bahawa 1
menggunakan kalimat imperatif salah saty beng _

tersebut adalah .rnembe'rlkan perintah dengan ka; 1:;})5:: n}t{a}}
rersebut dapat dicermati pada percakapan yang becikat, a

aki-laki lebih banyak

Percakapan 3

Ama : mama, hola rook bungkus ida lai

Ina : roko sa

Ama : roko 153

Ina : loit ta rihun hat re (wangnya cuma empat ribu
saja)

Ama : ho, fo yani ba nola ba (berikan wang itu pada
Yani)

Ina : Yani, mai ba mola roko (Yani sini beli rokok)

Percakapan tersebut dirakam pada saat pagi hari, suami
baru saja selesai mencuci muka dan duduk santai di ruang tamu
sedangkan isteri menyapu di dalam rumah. Suami, dalam
keadaan santai, biasanya tidak bisa terlepas dari kebiasaannya
laitu merokok. Pada pagi itu suami ingin merokok tetapi rokolf
yang dibeli kemarin petang telah habis. Dalam kea@aan seperl’il
itu suami lebih suka menyuruh isterinya membelikan rok(?d.
Pilihan kalimat yang dipakai oleh suami “Marma hola roko i t‘?
lai” “Mama belikan dulu rokok satu”. Bentuk wjaran sept:rli
itu menurut Blum-Kulka (1989) dikategorikan sebagal bert:
Strategi langsung (direct strategy). Derajat kelangsunga:ilknya.
Waran tersebut dapat dicermati dari kejelasan pr_?g;ll asi Jang
_Kalimat yang diujarkan suami mempunyal daya 1 % o agal h
Jelas kerana tujuan suami mengujarkan kalimat terse e
- Untuk meminta isteri membelikan rokok. Kejelasan pragit

' 4 ku Tetun) 3~ RELIN]
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dapat ditangkap oleh isteri. Isteri b-v;eiﬁ;gingi.nan membelikan,
suaminya rokok tetapi wang yang dimi 1ste1:1 cL},ma Bp 4000,00 |
it ta yilun hat re” “wangnya cuma empat ribu”. Ujaran yang
disampaikan oleh isteri di'ipa't digolongkan ke dalam kategori
ujaran non-conventionally indirect strategy (Blum-Kulka, 1989),
Ujaran tersebut tidak mempunyai kejelasaq pr'agn?atik kerang
ujaran tersebut tidak secara langsung mengmdl'kamkan sebuah
permintaan (no reference to the request proper) tetapi maksud Ujaran
tersebut dapat ditangkap oleh suami bahawa isterinya hanya
punya wang Rp 4000,00 itu bererti wangnya tidak cukup untyk
membeli rokok 153 (jenis rokok) yang harganya Rp 6000,00.
Isteri bermaksud meminta wang kepada suami tetapi suamj
juga tidak mempunyai wang. Dalam keadaan seperti itu, suami
justeru meminta isterinya untuk memberikan wang Rp 4000,00
yang dimilki isterinya kepada anaknya dengan mengujarkan
“Fo Yani ba nola ba” ‘berikan wang itu pada Yani’. Ujaran
tersebut merupakan ujaran langsung yang mempunyai kejelasan
pragmatik. Kejelasan pragmatiknya dapat ditangkap oleh isteri
dengan segera memberikan wang tersebut kepada anaknya.
Suami dalam meminta isterinya untuk membelikan rokok
menggunakan kata sapaan “mama”. Scollon dan Scollon (2001)
menyatakan bahawa seseorang dalam melakukan komunikasi
seharusnya memperhatikan konsep “face” atau disebut
interpersonal relationships (Goffman dalam Scollon dan Scollon,
2001). Dalam melakukan komunikasi peserta komunikasi
seharusnya memperhatikan siapa partisipannya dan apa peranan
mereka dalam komunikasi tersebut. Dalam percakapan di atas
suami tampaknya meminta kepada isterinya untuk melakukan
sesuatu dengan mempertimbangkan hubungan interpersonal
dengan isterinya sehingga suami menggunakan kata sapaan
“mama”. Penggunaan kata sapaan tersebut memberi kesan
bahawa permintaan yang dilakukan oleh suami menjadi lebih
sopan. Penggunaan kata sapaan tersebut tidak mengindikasikan
bahawa suami mempunyai kedudukan yang sama dengan isteri
(simetris). Pemilihan kata sapaan tersebut semata-mata kerana
hubungan interpersonal politeness (Scollon dan Scollon, 2001).
Ketidak semetrisan tersebut dapat dilihat dari perintah ganda
yang dilakukan suami kepada isteri: pertama meminta isterl
untuk membelikan rokok “Marma hola roko ida lai” “Mama, belikan
dulu rokok satu” dan kedua meminta isteri untuk memberikan
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Lang kepada anaknya “Fo Yani ba nola bg

I‘li"- .
Ya perikut ini percakapan yang men

" “berikan wang itu pada

uatkan penggunaan

irateg perintah ganda dengan menggunakan kata sapaan:
percakaPan 4
- : Mama, ba mola ti kac :
ami amata | :
Su kaca mata dulu) 2 (Tolong ambil
: : Kaca mata iha nebe Bapa (K .
[ster1 g pa( acamatanya dj
: Marete, kaca mata iha lamari (Lihat dj s
mata ada di lemari) e
(isteri mencari kaca mata)
Bapa : Lalais mama.

Percakapan tersebut terjadi pada pagi hari. Isteri sedang
membuat air hangat sedangkan suami sedang menyisir
rambutnya di ruang tamu. Dalam waktu bersamaan, nada
GMS suami berdering. Suami segera mengambil telefon bimbit
dan meminta isteri untuk mengambilkan kaca mata dengan
mengujarkan kalimat “Mama, ba mola ti kacamata lai” “Mama ambil
kaca mata dulu”. Perintah yang dilakukan oleh suami dengan
menggunakan kata sapaan mama untuk menjaga hubungan
interpersonal dengan isteri sehingga perintah yang diberikan oleh
suami terkesan lebih sopan. Akan tetapi kesan lebih sopan atas
penggunaan kata sapaan tersebut tidaklah mengindikasikan
bahawa suami mempunyai kedudukan yang simetris dengan
isteri. Hal tersebut dapat dicermati dari perintah ganda yang
diberikan suami kepada isteri. e

Perintah ganda diberikan suami kepada isterl ketika
isteri berhasil merespon permintaan pertama suami dengan
menanyakan di mana kaca tersebut disimpan denge;r'}
mengujarkan “Kaca mata iha nebe?” “Kacamatanya di man}z:. :
Respons ini mengindikasikan bahawa isteri tidak mef}%et?k;ll
di mana kaca mata tersebut di simpan. Jawaban yang S ' lzri; ari”
Suami atas pertanyaan isteri adalah upfarete, kaca mata I;be rikan
“lihat di situ kaca mata ada di lemari”. Jawaban yang © but di
bukanlah informasi langsung tentang di mana kaca tersebt

i " R 2 dari suami untuk
SImpan tetapi isteri justeru menerima perintah

s Tetun) 407
¢ Matrilineal (Suku 1€t 35
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: iri kaca mata tersebut di lemari. Ujaran terge

o enc?x?dflf:gkan bahawa suami tidak yakin bahawa kg:::
fﬂ;?aiya ditaruh dalam lemari. Hal tersebut dapat dibuktikan dar
keﬁdakbel'haSﬂan isteri menemukan kaca mata tersebut. Akib,¢
dari durasi waktu yang cukup lar.na untuk menemukan kacy
mata tersebut, suami meminta isteri untuk segera membawakan
kaca mata tersebut dengan mengujarkan “Lalais mama” ‘Cepat
mama’. Hal tersebut merupakan bentuk perintah yang ketiga
dari suami kepada isteri.

Fenomena tersebut mengindikasikan bahawa suam;
menduduki posisi superordinasi terhadap isteri. Kalay
dihubungkan dengan teori Power (1990:22) fenomena di atas
menunjukkan bahawa hubungan antara suami dengan isteri
merupakan hubungan yang asimetri. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari rentetan perintah yang diberikan suami kepada
isteri. Isteri dalam situasi seperti itu hanya menjalankan perintah

suami.

4.4.2 Bertanya

Pertanyaan secara umum digunakan untuk menanyakan
mengenai informasi tertentu (Coates, 2004:123). Akan tetapi
daya ilokusi yang ditimbulkan oleh kalimat tanya bervariasi.
Padmadewi (2005) menyatakan bahawa pertanyaan mempunyai
beberapa maksud antara lain: menanyakan informasi, untuk
mengkonfirmasi, untuk memberi perintah, untuk menyatakan
ketidaksetujuan, untuk memberitakan sesuatu, dan untuk
menyatakan larangan.

5 Laki-laki Menggunakan Pertanyaan Berulang untuk
Meminta Seseorang Melakukan Sesuatu

Perintah tidak saja diekspresikan dengan kalimat imperatif
tetapi hal tersebut dapat juga direalisasikan dengan bentuk
pertanyaan. Perhatikan percakapan yang berikut:

Percakapan 5

Bapa : Tidak sekolah ka?

Anak : anak menggelengkan kepala
Bapa : Tidak sekolah lagi?
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: diam
pnak : Ba maris lai
Bap? pergi mandi dulu

perck D e Anak Lo Lo
.+ar pukul O ita. Anak laki-laki tu

selstgg fk masuk sekolah keranfi sakit. Pagiairt\urgi‘: ?:r:ufkah g;:}::
ihat tetapi anak terse?ut berkeinginan tidak bersekolaf, : S‘UH

- holeh terbaca dari keengganan anak terseb o
tu ' : ut untuk mandi
dan masih bermalas-malasan di ruang tamu, Ayahnya dapat
membaca gelagat anak tersel')ut dan bertanya “Tidak seko?ah
ya?” Pertanyaan dengan partikel ka (kah) yang diujarkan oleh
avah dari anak tersebut tidak mempunyai kejelasan pragmatik.
Ketidakjelasan tersebut dapat dianalisa dari ketidakmampuan
anak menangkap makna di balik pertanyaan tersebut. Anak
menangkap bahawa pertanyaan ayahnya hanya untuk
mengkonﬁrmasi bahawa dirinya memang tidak bersekolah
pada hari itu dengan merespon pertanyaan ayahnya dengan
menggelengkan kepala. Merasa bahawa apa yang diinginkan
tidak sesuai dengan harapan, maka ayah dari anak tersebut
mengulangi lagi dengan menguj arkan pertanyaan “Tidak sekolah
lagi? Pertanyaan yang kedua tidak menggunakan partikel ka
tetapi menggunakan kata lagi. Penggunaan kata lagi tampaknya
efektif untuk menyampaikan apa sebenarnya yang dinginkan
oleh orang tua tersebut. Hal itu dibuktikan dari tidak adanya
respons dari anak terhadap pertanyaan ayahnya (anak hanya
diam). Anak tersebut dapat menangkap daya ilokusi pertanyaan
kedua tetapi anak tetap berkeinginan untuk tidak bersekolah.
Melihat respons dari anaknya atas pertanyaan tersebut, ayah
dari anak tersebut mengubah bentuk pertanyaan menjadi bentuk
perintah langsung “Ba maris lai” ‘Pergi mandi dulu’. Perubahan
tersebut dilakukan kerana orang tua tersebut memaknai strategl
diam yang diterapkan anaknya sebagai indikasi ketidakmahuan
anak untuk bersekolah. Orang tua tersebut merasakan penerapan
strategi dengan bertanya tidak berhasil diterapkan sehingga
orang tua tersebut mengubah strategi bertanya untuk meminta
anaknya melakukan sesuatu dengan strategi langsung: Strateg!

langsung tersebut tampaknya efektif diterapkan. Hal itu terbukti

dari respons anak terhadap perintah tersebut, iai

turan ili ku Tetun) :
s asyarakat Matrilineal (Su ) 5
R Blc\z,llu, )I:Iusa Tenggara Timur, Indonesia

aat itu pagi hari

tu anak segera



jak dari tempat duduk, mengambil tuala dap Menyj,
peran y
kamar mand® i bertanya untuk memeri -
naan strategl bertany emerintah tiday ...
, fgﬂﬁfﬁm oleh laki-laki (ayal}) kE_pada anak tetapi Straf:]a}
feﬁibut juga dipilih ketika laki-laki (suami) berkOmumkaE;

dengan isteri. Perhatikan percakapan yang berikut:

Percakapan 6

Suami : Sudah sterika baju ini?

Isteri : Kemarin sudah

Suami : Sudahkah

Isteri : mengambil baju suami dan menyetrikanya.

Percakapan tersebut terjadi pada pagi hari hari. Pada saat
itu suami akan pergi ke pejabat desa untuk menghadiri rapat.
Suami akan memakai baju kemeja. Suami memeriksa kemeja
tersebut dan berkata pada isterinya “sudah sterika baju ini?”
Pertanyaan tersebut diujarkan oleh suami dengan maksud
untuk menanyakan kepada isteri apakah kemeja tersebut sudah
disterika atau belum. Suami menginginkan konfirmasi dari
isteri. Menurut suami kemeja tersebut belum disterika kerana
kemeja tersebut tampak belum rapi. Konfirmasi tersebut segera
direspon oleh isteri dengan menjawab “kemarin sudah”. Respon
atas pertanyaan suami tampaknya belum memuaskan suami
dan suami menganggap bahawa kalau kemeja tersebut sudah
disterika seharusnya kemeja tersebut tampak rapi. Keraguan
suami atas informasi isteri diekspresikan dengan mengujarkan
pertanyaan “sudahkah”. Pertanyaan dengan partikel kah
mengandung makna yang taksa. Pertama pertanyaan tersebut
mengindikasikan bahawa suami sangat meragukan keterangan
isterinya bahawa kemejanya sudah disterika dan kedua suami
meminta isteri untuk mensterika ulang kemeja tersebut.
Ketaksaan makna pertanyaan tersebut ditangkap oleh isteri. Itl{
dapat dicermati dari kesigapan isteri dengan tanpa komentar lagl
mengambil kemeja tersebut dan mensterika ulang.




4.4.3 Diam

Diam, tidak selamanya berertj
indikasi dari penerapan strategi
spendET (1980) menyatakan laki-lak;
sehi
pebas mengemukakan pendapatnya, D‘Zﬁ?ﬁ phlmpuan tidak
dipuat diam kerana dominasi laki-]aki fit illm perempuan
masyarakat suku Tetun memilih strategi diaP:n ti:kl-laki pada
akibat dominasi perempuan. Strategi diam dipilih ulkan kgrana
Loy e Sk B
pada perempuan. Perhatikan percakapan y ang betiky :asaamya
1. Laki-Laki Memilih Strategi Diam

Percakapan 9

Isteri : Nee sa Pak?
: Apaini, Pak?

Suami : (diam)

Isteri : Ooo proposal

Percakapan terjadi pada pagi hari, suami sedang sibuk
memeriksa berkas yang akan dibawa ke rumah Kepala Desa.
Pada saat bersamaan, isteri datang membawakan minuman.
Isteri memperhatikan apa yang dikerjakan oleh suaminya.
Isteri ingin mengetahui apa yang dikerjakan suaminya dengan
bertanya “Nee sa Pak?” “Apa ini Pak?”. Isteri bertanya mengenai
hal tersebut dengan harapan isteri mendapatkan informasi
mengenai hal yang dilakukan oleh suaminya. Akan tetapi suami
tidak merespons pertanyaan isterinya dengan memilih diam.

Spender (1980) dalam Tannen (1980:36) [bdk. 55{""91 (1?83)
dalam Tannen 1980:1977] menyatakan bahawa diam tidak
selamanya bererti ketidakberdayaan dan diam ’fldak Selam.ar.?;ﬁ
menandakan kekuasaan. Dalam hal ini, strategi diam yang (if; put
suaminya bukanlah sebagai penanda ketid&_lkbe_rdayaa.nst ateg
atau ketidaktahuan suami atas pertanyaan isteri tetapi

d
diam dipilih suami untuk menyatakan Kekuasaan terhadap

Isterinya.
o ku Tetun) K5
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g diberikan oleh isteri terhadap sikap Suamin

Jengan diam) isteri berusaha mencari sendiri jawabap at); :
(eit agn yaanya_sendiri Isteri pada akhirnya mengetahy; , :
yang sedang diperiksa oleh suaminya dengan mengatakap, O

proposal”-

Respons Y an

2. Laki-laki Membuat Diam Perempuan

Percakapan 10
[steri : Bapa ba Betun nee ba kleur hai
Bapak kok cepat sekali kembali dari Betun
Suami : (diam)
Isteri : A nia ohin hau pesan et sosa sayur, a ni nabe?
Mana sayurnya, tadi saya pesan untuk beli sayur
Suami : Adei, hau kalua tian e
Adub, saya lupa beli
Isteri : Malua, hai be orasida kalau ita ha no sa?
Lupa, nanti malam kita makan sayur apa?
Hatanan ban e?
Makan nasi putih saja?
Suami : Diam, hau kalua
Diam, saya lupa.
Isteri : (isteri tidak melanjutkan percakapan, beranjak
meninggalkan suami)

Percakapan tersebut terjadi ketika petang hari, pada saat itu
suami baru saja datang dari bepergian ke Betun (kota kecamatan).
Melihat suaminya datang, isteri menghampiri dengan dengan
bertanya “Bapa ba Betun nee ba kleur hai” “Bapak kok cepat sekali
kembali dari Betun”. Pertanyaan ini dilontarkan isteri kepada
suami kerana berdasarkan pengalaman pergi ke Betun sambil
berbelanja ke pasar memerlukan waktu tiga jam. Akan tetapi,
waktu yang diperlukan suami sekitar dua jam. Suami tidak
menanggapi pertanyaan isterinya, dengan memilih strategi
diam. Mencermati respons suami seperti itu isteri langsung
bertanya kepada suami mengenai pesanan untuk membeli sayur
Eepada Suaminya “A nia ohin hau pesan et sosa sayur, a ni nabe? ”

Mana sayurnya, tadi saya pesan untuk beli sayur”. Suarmd
merespons pertanyaan tersebut dengan mengatakan bahawa dia
lupa membelikan sayur. Isteri tampaknya tidak puas dan tampak

412 B> Prosiding Kongres Antarabangsa Bahasa dan Budaya




agak kesal dengarll Pequr\}laslan Suaminya rasa kesal jtu diutarakan
denga? menga?tt”a ”ein g ua,.hm be orasida kalgy ita ha no sa?
Hatanan pan €: i ”&Pir nanti .mala.m kita makan sayur a a?;'
wHatanan ban ¢ a; an 1'1a51.put1h 5aja?” Suami tam alI:n :
nenangkaP 1§yarat bahawa isterinya kesal kerana tidak d'g 1,kza
gur. Suam dalam situasi tersebut bukannya rnem'm: " maat
atas kesalal?a{l yens dllak’? }f annya tetapi suami memintz ¥ntaaf
agar diam «Diam hau kalua .Dlarn, saya lupa”. Strategi Jan isteri
ini tampaknya sangat efektif untuk membuat isteri dian% S?—?fl

ersebut dibuktikan dengan isteri tidak berkomentar lagi dan

peranjak meninggalkan suami.

5 Simpulan

Masyarakat suku Tetun yang menganut sistem kemasyarakata

matrilineal memposisikan perempuan lebih superior secarI;
hukum adat tentu pola pandang tersebut berimplikasi pada
perbezaan dalam cara berbahasa antara laki-laki dengan
perempuan. Jika diasosiasikan dengan pandangan Coates
(1986) yang menyatakan perbezaan cara pandang masyarakat
terhadap kaum laki-laki dengan perempuan disebabkan oleh
perbezaan pendekatan yang ada pada masyarakat kerana
pendekatan perbezaan (difference approach) dan pendekatan
dominasi (dominant approach) maka secara teori perempuan
pada masyarakat Suku Tetun yang mempunyai posisi lebih
menguntungkan dibandingkan dengan laki-laki seharusnya
mempunyai kekuasaan lebih dibandingkan dengan laki-laki.
Akar‘l tetapi berdasarkan analisis terhadap percakapan antara
isteri dengan suami dan anak-anak, laki-laki justeru mempunyai
kekuasaan lebih dibandingkan dengan perempuan. Bentuk-
b_entu'k .kekuasaan tersebut direalisasikan dalam bentuk strategi
g?a:g;lstlk seperti memerintah, bertanya dan memilih strategi

lineal (Suku Tetun) 3>~ YK

Bentuk Keku arakat Matri
asaan pada Tuturan Masy Timur, Indonesia

Belu, Nusa Tenggara
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